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ABSTRAK 

TINJAUAN KRIMINOLOGI TINDAK PIDANA PERSETUBUHAN YANG 
DILAKUKAN OLEH AYAH TERHADAP ANAK TIRI DI DESA SUKA 

MERINDU KEC.SEMIDANG GUMAY KAB.KAUR 

Oleh : 
Muhamad Arya Putra 

 
Permasalahan yang sering terjadi di lingkungan masyarakat salah satunya adalah 
tindak pidana persetubuhan khususnya terhadap anak dibawah umur yang akan 
merusak generasi muda anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana tinjauan kriminolgi terhadap tindak pidana persetubuhan yang 
dilakukan oleh ayah terhadap anak tiri di Desa Suka Merindu Kec.Semidang 
Gumay Kab.Kaur dan untuk mengetahui penegakan hukum terhadap pelaku 
tindak pidana persetubuhan yang dilakukan oleh ayah terhadap anak tiri di Desa 
Suka Merindu Kec.Semidang Gumay Kab.Kaur. Selaras dengan tujuannya, 
penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis empiris. Dalam penelitian 
ini diketahui bahwa tinjauan kriminologi terhadap tindak pidana persetubuhan 
yang dilakukan oleh ayah terhadap anak tiri di Desa Suka Merindu Kec.Semidang 
Gumay Kab.Kaur yaitu dari perspektif kriminologi tindak pidana ini dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, termasuk adanya relasi kekuasaan dalam keluarga serta 
faktor psikologis pelaku. aktor yang menyebabkan pelaku melakukan tindak 
pidana persetubuhan terhadap anak dikarenakan adanya kelainan seksual atau 
biasa disebut paraphilia yang menyimpang seperti pelaku memiliki orientasi 
seksual terhadap anak (pedofilia). Penegakan hukum terhadap pelaku tindak 
pidana persetubuhan yang dilakukan oleh ayah terhadap anak tiri sudah sesuai dan 
sejalan dengan ketentuan Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku yaitu 
Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan  Anak. Ayah tiri 
yang merupakan sebagai pelaku tindak pidana persetubuhan terhadap anak 
dibawah umur sudah dijatuhkan putusan oleh hakim di Pengadilan Negeri 
Bintuhan. Pelaku dijatuhkan pidana penjara selama 17 (tujuh belas) tahun dan 
pidana denda sejumlah Rp100.000.000 dibayar diganti dengan pidana kurungan 
selama 1 (satu) bulan. 
 
 
 
Kata Kunci : Kriminologi, Tindak Pidana Persetubuhan, Anak 
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ABSTRACT 

TINJAUAN KRIMINOLOGI TINDAK PIDANA PERSETUBUHAN YANG 
DILAKUKAN OLEH AYAH TERHADAP ANAK TIRI DI DESA SUKA 

MERINDU KEC.SEMIDANG GUMAY KAB.KAUR 

By: 
Muhamad Arya Putra 

 
One of the problems that often occurs in the community is the crime of sexual 
intercourse, especially against minors, which will damage the younger generation 
of children. This study aims to determine how the criminological review of the 
crime of sexual intercourse committed by fathers against stepchildren in Suka 
Merindu Village, Semidang Gumay District, Kaur Regency and to determine law 
enforcement against perpetrators of sexual intercourse committed by fathers 
against stepchildren in Suka Merindu Village, Semidang Gumay District, Kaur 
Regency. In line with its objectives, this study uses an empirical juridical research 
method. In this study, it is known that the criminological review of the crime of 
sexual intercourse committed by a father against a stepdaughter in Suka Merindu 
Village, Semidang Gumay District, Kaur Regency, namely from a criminological 
perspective, this crime is influenced by various factors, including the existence of 
power relations in the family and psychological factors of the perpetrator. The 
actor who caused the perpetrator to commit the crime of sexual intercourse 
against a child is due to a sexual disorder or commonly called paraphilia which 
deviates such as the perpetrator having a sexual orientation towards children 
(pedophilia). Law enforcement against the perpetrator of the crime of sexual 
intercourse committed by a father against a stepdaughter is in accordance with 
and in line with the provisions of the applicable Laws and Regulations, namely 
Law Number 35 of 2014 concerning Child Protection. The stepfather who is the 
perpetrator of the crime of sexual intercourse against a minor has been sentenced 
by a judge at the Bintuhan District Court. The perpetrator was sentenced to 17 
(seventeen) years in prison and a fine of Rp100,000,000 paid in lieu of 
imprisonment for 1 (one) month.  

 

Keywords: Criminology, Criminal Acts of Sexual Intercourse, Children 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tampaknya ranah kejahatan telah terdampak oleh kemajuan pesat 

masyarakat. Kejahatan terhadap moralitas termasuk di antaranya, dan telah 

membuat masyarakat cemas dan khawatir. Hal ini khususnya berlaku 

untuk pelanggaran seksual seperti pelecehan seksual, pemerkosaan, dan 

hubungan seksual. Para orang tua khususnya semakin khawatir tentang 

maraknya pelanggaran moral. Masalah hukum krusial lainnya yang perlu 

dipertimbangkan secara cermat adalah pelanggaran berhubungan seks 

dengan anak di bawah umur. Sebagaimana diketahui, berhubungan seks 

merupakan kejahatan yang bertentangan dengan moralitas dan agama.1 

Tujuan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014, yang mengubah 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, 

adalah untuk menjamin terpenuhinya hak anak atas kehidupan, tumbuh 

kembang sesuai dengan harkat dan martabatnya, serta perlindungan dari 

kekerasan dan diskriminasi. Pasal 81 dan Pasal 76D Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak memuat ketentuan tentang tindak 

pidana persetubuhan terhadap anak. "Setiap orang dilarang menggunakan 

kekerasan atau ancaman kekerasan untuk memaksa anak melakukan 

 
1Farid, Andi Zainal Abidin dan A.Hamzah. Bentuk-bentuk Khusus Perwujudan Delik 

(Percobaan, Penyertaan dan Gabungan Delik) dan Hukum Penitensier. PT. Rajagrapindo Persada. 
Jakarta. 2020.Hlm.6 
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persetubuhan dengannya atau dengan orang lain," sesuai dengan Pasal 76D 

yang melarang tindak pidana persetubuhan.2 

Pelanggaran yang melibatkan aktivitas seksual dengan anak di 

bawah umur. Salah satu dari banyak pelanggaran hak asasi manusia adalah 

hubungan seksual. Selain orang dewasa, anak-anak dan remaja juga dapat 

melakukan pemerkosaan. Sayangnya, ayah tiri korban sendirilah yang 

melakukan aktivitas seksual tersebut.3 

Dalam lingkup keluarga contoh hubungan seks dengan anak muda 

Ketika korban berhasil mengatasi rasa takutnya dan bersuara, atau ketika 

tindakan tersebut terbongkar oleh orang lain, biasanya hal tersebut akan 

berhenti terjadi secara berkala dalam jangka waktu yang panjang, yaitu 

bertahun-tahun. Dalam kasus kekerasan seksual, pelaku terus-menerus 

mengancam korban agar korban takut untuk melapor. Hingga akhirnya 

korban menceritakan semua yang dialaminya kepada gurunya di sekolah. 

Kasus kekerasan seksual seringkali disembunyikan karena dianggap 

sebagai aib yang dapat merusak reputasi keluarga, terutama jika korban 

masih dihantui oleh ancaman dan kekerasan pelaku, rasa malu atau bahkan 

trauma, atau karena ibu kandungnya sendiri enggan melaporkan kejadian 

tersebut kepada pihak berwenang demi menjaga kehormatan dan martabat 

keluarganya.4  

 
2M.Gavra Alkrisanda, Skripsi. Tinjauan Kriminologis Terhadap Pelaku Tindak Pidana 

Persetubuhan Anak Yang Dilakukan Oleh Ayah Kandung (Studi Kasus : Nomor Perkara 
146/Pid.Sus/2022/PN Gdt). Fakultas Hukum Universitas Lampung Bandar Lampung, 2023.Hlm.5 

3Gosita, Arif, Masalah Korban Kejahatan, PT. Bhuana Ilmu Populer. 
Jakarta.2004.Hlm.54  

4Soerjono Soekanto, Beberapa Catatan Tentang Psikologi Hukum, Bandung: Alumni. 
2004.Hlm.44  
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Hakikat Tidak semua anak mendapatkan manfaat yang sama dari 

peran protektif dan menenangkan yang dimainkan keluarga dalam 

melindungi mereka dari berbagai ancaman kriminal. Peran keluarga tidak 

lagi berfungsi sebagaimana mestinya dalam situasi seperti ini. Seorang 

ayah yang seharusnya menjadi tempat perlindungan dan tempat berlindung 

yang aman bagi anak justru menjadi trauma dan destruktif, yang 

berdampak besar pada kehidupan anaknya. Korban kejahatan seperti ini 

sangat menderita. Korban mungkin mengalami perasaan putus asa, 

khawatir, ketakutan yang luar biasa, kekecewaan, halusinasi, dan bahkan 

kesedihan.5 

Meskipun seharusnya diperlakukan seperti anak sendiri, banyak 

orang tua tiri masih dengan mudah melakukan kekerasan seksual terhadap 

anak tiri mereka sendiri. Untuk lebih menjaga reputasi pribadi, mereka 

juga menggunakan kekerasan dan berbagai bentuk ancaman. 

Kenyataannya, para korban muda telah mengalami trauma psikologis yang 

akan berdampak negatif seumur hidup, serta kehilangan harga diri dan 

harga diri yang signifikan. Oleh karena itu, untuk mengurangi atau bahkan 

memberantas sepenuhnya kejadian kejahatan semacam ini, diperlukan 

kegiatan pencegahan yang terkoordinasi. Dalam hal ini, keterlibatan 

masyarakat, pemerintah, dan negara sangatlah penting. Keluarga dan 

khususnya orang tua memainkan peran penting; mereka harus senantiasa 

melindungi, membimbing, dan memperhatikan perkembangan anak-anak 

 
5 Faisal, Nursariani dan. Hukum Perlindungan Anak. Medan: CV. Pustaka 

Prima.2018.Hlm.89 
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mereka sambil menghindari membahayakan nyawa atau prospek mereka 

sendiri.6 

Terdapat satu kasus terbaru mengenai persetubuhan yang mana 

pelaku adalah ayah tiri dari korban. Kasus ini terjadi di Desa suka Merindu 

Kec.Semidang Gumay Kab.Kaur. Pelaku melakukan persetubuhan dengan 

korban sejak  tahun 2016 sampai tahun 2023. Korban tidak berani 

melaporkan kejadian tersebut dikarenakan pelaku selalu mengancam 

korban akan membuat hidup ibunya sengsara jika korban melaporkan 

persetubuhan yang terjadi pada korban. Dan pelaku juga mengancam 

korban jika ia melaporkan kejadian tersebut pelaku akan menceraikan dan 

melantarkan ibunya.  

Mendengar ancaman itu korban merasa takut. Persetubuhan 

tersebut masih terjadi hingga Februari 2023 saat ibu korban sedang tidak 

ada dirumah. Korban memberanikan diri bercerita dengan ibunya bahwa 

korban telah di setubuhi Ayah tirinya sejak tahun 2016 hingga akhir 

Februari 2023. Mendengar cerita korban, ibu korban melaporkan kejadian 

tersebut ke pihak Kepolisian. Pelaku pun ditangkap, dan  perbuatan pelaku 

tersebut sebagaimana diatur dan Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 17 Tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak menyebutkan ancaman pidana dalam Pasal 82 Ayat (2) 

Jo. Pasal 81 Ayat (2) Jo. Pasal 81 Ayat (1) Jo. Pelaku dijatuhi hukuman 
 

6Reksodiputro, Mardjono. Sistem Peradilan Pidana Indonesia (Melihat Kepada 
Kejahatan dan Penegakan Hukum Dalam Batas-Batas Toleransi). Jakarta: Fakultas Hukum 
Universitas Indonesia. 2003. Hlm.24 
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penjara 17 (tujuh belas) tahun dan denda Rp 100.000.000,00 (seratus juta 

rupiah), dengan ketentuan apabila denda tidak dibayar diganti 1 (satu) 

bulan kurungan. 

Tindak pidana persetubuhan di dalam lingkup keluarga sebenarnya 

termasuk juga sebagai tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga, 

sebagaimana tercantum dalam Pasal 5 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga: “Setiap 

orang dilarang melakukan kekerasan dalam rumah tangga terhadap 

anggota keluarganya sendiri, dengan cara apa pun, dengan maksud untuk 

menyakiti orang lain : 

a. Kekerasan fisik 
b. Kekerasan psikologis 
c. Kekerasan seksual atau 
d. Penelantaran dalam rumah tangga 7 

  
Berdasarkan hal tersebut dalam kasus yang akan diteliti, 

persetubuhan terhadap anak tiri merupakan suatu Kekerasan seksual yang 

terjadi dalam keluarga. "Pemaksaan hubungan seksual yang dilakukan 

terhadap orang yang tinggal dalam rumah tangga" adalah apa yang 

dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang 

Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga dalam Pasal 8 ayat a. 8 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dan mengangkat judul yaitu “Tinjauan Kriminologi Tindak 

Pidana Persetubuhan Yang Dilakukan Oleh Ayah Terhadap Anak 

Tiri Di Desa suka Merindu Kec.Semidang Gumay Kab.Kaur”. 

 
7Pasal 5 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga  
8Pasal  8 Ayat a Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga  
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B. Rumusan Masalah 

Mengingat informasi latar belakang yang diberikan, maka ditarik 

suatu permasalahan yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana tinjauan kriminologi terhadap pelanggaran orang tua yang 

melakukan aktivitas seksual terhadap anak tiri di Desa Suka Merindu 

Kec.Semidang Gumay Kab.Kaur ? 

2. Bagaimana penegakan hukum terhadap pelaku tindak pidana 

persetubuhan yang dilakukan oleh ayah terhadap anak tiri di Desa 

Suka Merindu Kec.Semidang Gumay Kab.Kaur ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan kriminologi terhadap tindak 

pidana persetubuhan yang dilakukan oleh ayah terhadap anak tiri di 

Desa Suka Merindu Kec.Semidang Gumay Kab.Kaur 

2. Untuk mengetahui penegakan hukum terhadap pelaku tindak pidana 

persetubuhan yang dilakukan oleh ayah terhadap anak tiri di Desa 

Suka Merindu Kec.Semidang Gumay Kab.Kaur  

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu : 

1. Agar masyarakat terkhususnya mahasiswa bisa mendapatkan sumber 

pemikiran, informasi dan masukan dalam rangka pengembangan ilmu 

hukum, khususnya hukum pidana mengenai tinjauan kriminologi 

tindak pidana persetubuhan yang dilakukan oleh Ayah Tiri. 
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2. Agar masyarakat terkhususnya mahasiswa dapat mempelajari dan 

memberikan sumber pemikiran bagi pihak yang memerlukan 

khususnya yang berhubungan dengan tinjauan kriminologi tindak 

pidana persetubuhan yang dilakukan oleh Ayah Tiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


